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DEKLARASI 

 

Dengan ini menyatakan bahwa buku tugas akhir dengan judul “AKTIVITAS 

ANTIMIKROBA EKSTRAK DAUN KEMBANG KECRUTAN     

(Spathodea campanulata P.B.) TERHADAP  Staphylococcus aureus, 

Escherichia Coli DAN  Candida albicans” ini beserta seluruh isinya adalah 

benar - benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau 

pengutipan dengan cara - cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang 

berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini saya menanggung resiko 

/ sanksi dikemudian hari apabila ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan 

dalam karya ini atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan uji aktivitas antimikroba berbagai ekstrak daun kembang 

kecrutan (Spathodea campanulata P.B)  terhadap Staphylococus aureus, 

Escherichia coli dan Candida albicans. Hasil pengujian menunjukan bahwa 

ekstrak daun kembang kecrutan (Spathodea campanulata P.B) memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococus aureus dan Escherichia coli tetapi 

tidak memiliki aktivitas anti fungi terhadap Candida albicans. Nilai konsentrasi 

hambat minimum ( KHM ) ekstrak daun kembang kecrutan terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli pada ekstrak etanol 95%  pada 

konsentrasi 47,5% dan 45%, kemudian ekstrak etanol 50%  pada konsentrasi  55% 

dan 57,5% dan ekstrak air pada konsentrasi yang sama yaitu 42,5%. Nilai 

kesetaraan 1 mg ekstrak etanol 95% daun terhadap antibiotik tetrasiklin 

hidroklorida adalah 2,112 x 10-3 mg untuk Staphylococcus aureus dan 5,385 x 10-

3 mg untuk Escherichia coli. Pada 1 mg ekstrak etanol 50% adalah 3,879 x 10-3 

mg untuk Staphylococcus aureus dan 5,869 x 10-3 mg untuk Escherichia coli. 

Sedangkan pada 1 mg ekstrak air adalah 3,538 x 10-3 mg untuk Staphylococcus 

aureus dan 5,011 x 10-3 mg untuk Escherichia coli.  

Kata Kunci  : Spathodea campanulata P.B., Daun Kembang Kecrutan,   

 Antimikroba, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Candida  

 albicans, Konsentrasi Hambat Minimum, Tetrasiklin hidroklorida. 

 



 

 

ABSTRACT 

 

The antimicrobial activity of various extracts  from “kembang kecrutan” 

(Spathodea campanulata P.B)  leaves to  Staphylococus aureus, Escherichia coli 

and the fungus Candida albicans had been done. The results showed that the 

extracts had antibacterial activity to Staphylococus aureus, Escherichia coli but 

had no antifungal activity no Candida albicans. The minimum inhibitory 

concentration (MIC)  number of extracts from  “kembang kecrutan” leaves  to 

Staphylococus aureus and  Escherichia coli at 95% ethanol extract was indicated 

at concentrations of 47,5% and 45%’, in 50%  ethanol extract at concentrations of 

55% and 57,5%’, and water extract at the same concentrations was 42,5%. The 

equal number value of 1 mg  95% ethanol extrac leaves to antibiotic tetracycline 

hydrochloride is 2,112 x 10-3 mg to Staphylococus aureus and 5,385 x 10-3 mg to 

Escherichia coli. The equal number value of 1 mg 50% ethanol extracts is 3,879 x 

10-3 mg to Staphylococcus aureus and 5,869 x 10-3 mg to Escherichia coli. 

Whereas 1 mg water extracts is 3,538 x 10-3 mg to Staphylococcus aureus and 

5,011 x 10-3 mg to Escherichia coli. 

Key Words  :   Spathodea campanulata P.B., Kembang Kecrutan Leaves,                    

    Antimikrobial activity, Staphylococcus aureus, Escherichia coli,  

    Candida   albicans, minimum inhibitory concentration (MIC),  

    tetracycline .hydrochloride. 
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